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Abstrak 

Kota Yogyakarta merupakan kota yang memiliki berbagai potensi, salah satunya yaitu 

sebagai kota pariwisata yang membutuhkan akomodasi yang sangat tinggi seperti Hotel. 

Hotel Velins direncanakan di Kota Yogyakarta dengan tinggi 10 lantai yang menggunakan 

Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) karena Yogyakarta termasuk kategori 

desain seismik D. SRPMK memiliki kelebihan antara lain pendetailannya menghasilkan 

struktur dengan daktilitas penuh yang memiliki kemampuan dalam berdeformasi inelastis 

tanpa kehilangan kekuatan. Metode perhitungan pembebanan gempa menggunakan analisa 

respon spektrum dan beban gravitasi yang dikombinasikan. Standart peraturan yang menjadi 

acuan dalam tugas akhir ini yaitu SNI 1726-2019 tentang Tata Cara Perencanaan Ketahanan 

Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung dan Non gedung, SNI 1727-2020 tentang Beban 

Desain Minimum dan Kriteria Terkait Bangunan Gedung dan Struktur lain, SNI 2847-2019 

tentang Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung, serta SNI 03-1727-1989 

tentang Pedoman Perencanaan Pembebanan Untuk Rumah dan Gedung. Pemodelan 

perencanaan komponen struktur gedung beton bertulang serta analisa struktur menggunakan 

program struktur. Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa struktur gedung 

termasuk bangunan tahan gempa. Nilai simpangan horisontal rerata yaitu 25,76 mm telah 

memenuhi persyaratan dengan tidak melebihi simpangan horisontal izin yaitu 100 mm. 

Selain itu, gedung ini juga memenuhi syarat Strong Column Weak Beam dengan ∑ 𝑀𝑛𝑐 = 

3698,46 kNm > (1,2) ∑ 𝑀𝑛𝑏 = 989,66 kNm dan Hubungan Balok Kolom (HBK) pada 

kondisi terkekang 4 balok maupun 3 atau 2 balok dengan nilai Vn > Vx-x = 2715,5 kN > 

1534,05 kN telah memenuhi persyaratan.  

 

Kata Kunci: Hotel Velins, Struktur Beton Bertulang, Sistem Rangka Pemikul Momen 

Khusus, Struktur Gedung Tahan Gempa, Kota Yogyakarta 

 



v 

 

REINFORCED CONCRETE STRUCTURE DESIGN OF 10 FLOOR VELINS HOTEL 

IN YOGYAKARTA CITY USING SPECIAL MOMENT RESISTING FRAME SYSTEM 

(SRPMK) 

 

Student Name  : Veronika Lydya Intane 

Student Registry Number : 19110018 

Major   : Civil Engineering FT-UWKS 

Supervisor   : Dr.Ir. H. Soerjandani Priantoro M, MT 

 

Abstract 

The city of Yogyakarta is a city that has various potentials, one of which is as a tourist city 

that requires very high accommodation such as hotels. The Velins Hotel is planned in the 

City of Yogyakarta with a height of 10 floors using a Special Moment Resisting Frame 

System (SRPMK) because Yogyakarta is included in the seismic design category D. SRPMK 

has advantages, including its detailing to produce a structure with full ductility that has the 

ability to deform inelastically without losing strength. Earthquake loading calculation 

method using spectrum response analysis and combined gravity loads. The regulatory 

standards that are used as a reference in this final project are SNI 1726-2019 concerning 

Procedures for Planning Earthquake Resistance for Building and Non-building Structures, 

SNI 1727-2020 concerning Minimum Design Loads and Criteria Related to Buildings and 

other Structures, SNI 2847-2019 concerning Requirements for Structural Concrete for 

Buildings, and SNI 03-1727-1989 concerning Guidelines for Planning Loading for Houses 

and Buildings. Modeling the planning of reinforced concrete building structural components 

and structural analysis using a structural program. Based on the calculation results, it can 

be concluded that the building structure is an earthquake resistant building. The average 

horizontal deviation value of 25.76 mm has fulfilled the requirements by not exceeding the 

permit horizontal deviation of 100 mm. In addition, this building also meets the Strong 

Column Weak Beam requirements with ∑ Mnc = 3698.46 kNm > (1.2) ∑ Mnb = 989.66 kNm 

and Beam Column Relations (HBK) in confined conditions of 4 beams or 3 or 2 beams with 

a value of Vn > Vx-x = 2715.5 kN > 1534.05 kN has met the requirements. 

 

Keywords: Velins Hotel, Reinforced Concrete Structure, Special Moment Resisting Frame 

System, Earthquake Resistant Building Structure, Yogyakarta City. 
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